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Abstract: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berdampak
besar pada pembelajaran abad 21. Di tengah pesatnya perkembangan
teknologi informasi, guru perlu menguasai teknologi agar dapat
memanfaatkannya sebagai alat penunjang kegiatan pembelajaran. Istilah PCK
(Pedagogical Content Knowledge) berkembang menjadi TPCK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) dengan tambahan “T” yaitu
teknologi. Artikel ini membahas tentang "Kerangka Kerja TPACK dalam
Perspektif Filosofis Pendidikan untuk Menyongsong Pendidikan Masa Depan
". Dari perspektif ontologi, kesadaran guru dan siswa akan meningkat melalui
interaksi dalam proses pengajaran menggunakan IT dalam proses
pembelajaran untuk membangun Indonesia maju dengan sumber daya
manusia yang unggul. Dari perspektif epistemologis, kerangka kerja TPACK
dapat menjadi referensi yang produktif untuk mempertimbangkan bagaimana
guru dapat mengintegrasikan teknologi instruksional ke dalam kelas. Dari
sudut pandang aksiologis, seorang guru yang berpengalaman harus mampu
menciptakan hubungan kreatif antara apa yang dipelajari (konten), apa yang
diajarkan (pedagogi) dan alat yang tepat (teknologi). Untuk melengkapi
gagasan TPACK yang sangat baik dari Mishra dan Koehler (2006), guru
membutuhkan moral yang baik sebagai panutan bagi siswa. Akronim TPACK
dapat dirumuskan kembali sebagai "teknologi, pedagogi, akhlak (moralitas),
konten, dan pengetahuan".
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PENDAHULUAN

Filsafat ilmu merupakan salah satu cabang
kajian filsafat yang berusaha menjawab
pertanyaan tentang hakekat ilmu dilihat dari
perspektif  ontologis, epistemologis, dan
aksiologis (Jujun S. Suriasumantri, 1982).
Ismaun (2001) menjelaskan substansi filsafat
ilmu dalam empat bagian, menurut substansinya:
(1) fakta atau kenyataan, (2) kebenaran (truth),
(3) konfirmasi, dan (4) kesimpulan logis. Selain
itu, Ismaun (2001) juga mengungkapkan
beberapa aliran filsafat ilmu yang berbeda, salah
satunya adalah filsafat teknologi, yang bergerak
dari C-E (conditions-ends) ke mean. Teknologi
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tidak lagi dilihat sebagai tujuan tetapi sebagai
perpanjangan dari ide-ide manusia. Filsafat
pendidikan mengkaji hakikat penyelenggaraan
dan pendidikan dalam bidang pendidikan,
meliputi tujuan, latar belakang, metode, hasil dan
hakikat pendidikan dengan menganalisis secara
kritis ~ struktur dan manfaat pendidikan
(Mudyaharjo, 2008). Filosofi pendidikan
bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang
kebijakan pendidikan, sumber daya manusia,
kurikulum dan teori pembelajaran, antara lain
aspek pendidikan (Kuswana, 2013). Realitas
yang dipelajari oleh filsafat pendidikan adalah
pertemuan gagasan dari kebutuhan pendidikan
yang berbeda, seperti B. tujuan pendidikan,
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kurikulum, metode dan strategi pengajaran, dan
banyak aspek pendidikan lainnya (Muhmidayeli,
2011). Ornstein dan Hunkins (2013) berpendapat
bahwa filosofi pendidikan mendorong pilihan
instruksional, opsi, dan pilihan yang memandu
guru dan pengembang kurikulum. Perkembangan
terakhir dalam filsafat dan pendidikan dapat
menggambarkan wajah masa depan filsafat
pendidikan. Gambaran masa depan muncul dari
fakta-fakta masa Kkini, dipadukan dengan
berbagai kemungkinan yang secara logis akan
muncul di masa depan.

Pendidikan mengalami perubahan realitas,
dari pendidikan nyata atau empiris menjadi

pendidikan maya atau virtual. Teknologi
pendidikan ~ mampu mengubah  sistem
pembelajaran  tradisional menjadi  sistem
pembelajaran interaktif. Pendidikan berada

dalam transisi digital dari era normal ke era
normal baru. Perubahan ini terlihat jelas dari
keadaan sebelum pandemi dan selama pandemi
hingga saat ini. Di masa pandemi, semua
lembaga pendidikan menerapkan pembelajaran
daring. Pembelajaran daring terbagi menjadi dua
jenis, vyaitu pembelajaran  sinkron dan
pembelajaran asinkron. Synchronous learning
adalah proses belajar mengajar secara realtime

terjadwal  dengan  komunikasi  langsung
menggunakan aplikasi seperti video call, Zoom,
Google Meet dan lain-lain. Pembelajaran

asinkron, di sisi lain, adalah pembelajaran yang
berlangsung secara online, tetapi guru dan siswa
tidak dapat berkomunikasi secara langsung satu
sama lain. Dalam hal ini, siswa dapat secara
mandiri mengakses tugas dan topik terkait tugas
dan topik kapan saja, di mana saja tanpa
kehadiran guru. Kesamaan antara kedua jenis
pembelajaran online ini adalah sama-sama
berbasis teknologi.

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi sangat mempengaruhi  proses
pembelajaran abad 21. Hampir semua bidang di
era industri 5.0 telah didigitalkan dengan
menggunakan kecanggihan teknologi informasi,
termasuk bidang pendidikan. Perkembangan
teknologi modern membuat pengajaran tidak
hanya dibatasi di dalam kelas, tetapi juga di luar
kelas, bahkan tidak di dalam ruangan. Kurikulum
Merdeka bahkan menjadikan TIK sebagai mata
pelajaran wajib sebagai bagian dari digitalisasi
dunia pendidikan. Tantangan era perkembangan
teknologi informasi dan globalisasi mendorong
guru dan siswa untuk bekerja sama dan
berkolaborasi melalui berbagai sarana dan alat.
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Salah satunya adalah ruang digital yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar, sarana
belajar dan akses informasi tanpa batas yang
meningkatkan kualitas pembelajaran. Beberapa
materi atau konsep yang sebelumnya dianggap
abstrak dapat dengan mudah dijelaskan
menggunakan aplikasi  virtual. Teknologi
membuat pendidikan lebih fleksibel dan praktis.
Tidak dapat dipungkiri, terdapat keterbatasan
dalam pelaksanaannya, seperti: kapasitas
infrastruktur jaringan, sumber daya manusia dan
kemampuan pembiayaan ketersediaan teknologi
di beberapa daerah. Namun lambat laun,
kebutuhan akan teknologi dalam pendidikan
tidak akan terelakkan. Teknologi merupakan
pilihan strategis yang akan terus berakselerasi di

masa depan.
Di tengah pesatnya perkembangan
teknologi informasi, guru perlu menguasai

teknologi tersebut agar dapat memanfaatkannya
sebagai alat penunjang kegiatan pembelajaran.
Ungkapan PCK  (Pedagogical  Content
Knowledge) yang dikemukakan oleh Lee
Shulman (1986) berkembang menjadi TPCK
(Technological Pedagogical Content
Knowledge) dengan penambahan “T” untuk
teknologi. Mishra dan Koehler (2006) pertama
kali memperkenalkan kerangka kerja TPCK
dalam jurnal penelitian mereka Pengetahuan
Konten Pedagogis Teknologi:  Kerangka
Pengetahuan Guru. Sampai saat ini, kerangka
TPCK telah menjadi acuan banyak peneliti dan
profesional  pendidikan  dalam  usahanya
mengembangkan model pembelajaran ganda.
Untuk penyebutan mudahnya, TPCK diubah
menjadi TPACK, yang berisi banyak domain
pengetahuan. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk menggali informasi filosofi mengenai
kerangka kerja TPACK sehingga mengambil
judul “kerangka kerja TPACK dalam perspektif
filosofi  pendidikan untuk  menyongsong
pendidikan masa depan”. Artikel ini berusaha
mengupas jawaban mengenai pertanyaan berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan kerangka kerja
TPACK? Aspek apa yang ada dalam
kerangka kerja TPACK (perspektif ontologi).
Bagaimana domain-domain pengetahuan
berinteraksi dalam kerangka kerja TPACK?
Apa ide-ide kunci dalam kerangka Kkerja
TPACK? (perspektif epistemologi).
Bagaimana prosedur pelaksanaan kerangka
kerja TPACK? Bagaimana kemungkinan
penerapan kerangka kerja TPACK di masa
depan? (perspektif aksiologi).
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METODE

Tulisan ini merupakan hasil kaji literatur
mengenai TPACK. Proyek penelitian, baik untuk
menyiapkan laporan, atau untuk menambah
pengetahuan tentang subjek tertentu, atau untuk
mendapatkan publikasi, dalam hal apa pun
menggunakan  literatur  sebagai  referensi.
Menemukan, memilih, mempertimbangkan dan
membaca literatur adalah langkah pertama dalam
setiap penelitian (Creswell, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perspektif Ontologi

Perkembangan pendidikan masa depan
dapat dilihat dari perspektif ontologi, di mana
guru dan siswa meningkatkan kesadaran interaksi
dalam proses pendidikan melalui penggunaan
teknologi informasi dalam  pembelajaran.
Tujuannya tak lain untuk membangun Indonesia
maju dengan sumber daya manusia yang unggul.
Teknologi telah menjadi bagian yang semakin
penting dalam kehidupan siswa di luar sekolah,
dan bahkan di dalam kelas, teknologi dapat
membantu mereka memahami konsep yang
rumit. Karena manfaat ini, praktik kelas saat ini
menyarankan agar guru memanfaatkan beberapa
bentuk teknologi dalam pembelajaran.

Mishra dan Koehler (2006)
memperkenalkan pengetahuan konten pedagogis
teknis untuk pertama kalinya: Technological
Pedagogical Content Knowledge: A Framework
for Teacher Knowledge. Istilah yang kemudian

dikenal dengan TPACK (Technological,
Pedagogical, Content Knowledge) adalah
kerangka kerja untuk merancang model
pembelajaran baru melalui perpaduan tiga aspek
utama, vyaitu teknologi, pedagogi, dan
konten/materi pengetahuan. Model TPACK
menyediakan kerangka kerja baru untuk

mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas dan
cara mengelola ruang kelas untuk memberikan
pengalaman belajar terbaik bagi siswa yang
menggunakan teknologi. Ini adalah teori yang
dikembangkan untuk menjelaskan informasi apa
yang dibutuhkan guru untuk mengajar siswa
mereka secara efektif dan menggunakan
teknologi. Dikembangkan pada tahun 2006 oleh
Mishra dan Matthew J. Koehler, kerangka kerja
TPACK vyang berfokus pada Pengetahuan
Teknologi (TK), Pengetahuan Pedagogis (PK),
dan Pengetahuan Konten (CK), memberikan
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pendekatan produktif untuk berbagai masalah
yang dihadapi guru. Kerangka kerja TPACK
menjelaskan bagaimana konten (materi yang
akan diajarkan) dan pedagogi (bagaimana guru
menyampaikan materi) harus menjadi dasar
integrasi teknologi yang efektif. Hal ini penting
karena teknologi yang diterapkan harus mampu
menyampaikan konten dan mendukung pedagogi
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Menurut kerangka kerja TPACK, alat
teknologi tertentu (perangkat keras, perangkat
lunak, aplikasi, praktik literasi informasi terkait,
dil.) sangat cocok untuk mengajar dan
mengarahkan siswa ke pemahaman subjek yang
lebih baik dan lebih kuat. Ketiga jenis
pengetahuan  yaitu  TK  (Technological
Knowledge), PK (Pedagogical Knowledge) dan
CK (Content Knowledge), direplikasi melalui
framework TPACK. Pengetahuan teknis-
pedagogis (TPK) menggambarkan hubungan dan
interaksi antara bantuan teknis dan praktik
pedagogis tertentu; Pengetahuan  konten
pedagogis (PCK) menggambarkan hubungan dan
interaksi antara praktik pedagogis dan tujuan
pembelajaran tertentu; dan Technology Content
Knowledge (TCK) menjelaskan hubungan dan
interaksi  antara  teknologi dan  tujuan
pembelajaran. Area segitiga ini kemudian
membentuk TPACK, yang menggambarkan
hubungan antara ketiga area tersebut.

Perspektif Epistemologi

Mishra dan Matthew J. Koehler yang
mengembangkan model TPACK menjelaskan
bahwa teori mereka muncul setelah lima tahun
mempelajari guru dari semua tingkatan kelas
dalam desain eksperimental untuk melihat
bagaimana pembelajaran mereka di ruang kelas.
Ide orisinal mereka didasarkan pada karya Lee S.
Shulman tahun 19886 vyaitu “Mereka yang
Memahami: Pertumbuhan Pengetahuan dalam
Pengajaran.” Pertama, Shulman membahas
tentang gagasan pengetahuan dalam mengajar,
bahwa guru memiliki seperangkat pengetahuan
material, yaitu pengetahuan tentang mata
pelajaran yang diajarkannya, dan seperangkat
pengetahuan pedagogik, Vyaitu pengetahuan
tentang bagaimana cara mengajar, termasuk
metode pengajaran. Shulman mengatakan bahwa
kedua hal ini penting karena membentuk
kumpulan informasi tentang cara mengajar mata
pelajaran secara efektif, yang disebut sebagai
pengetahuan konten pedagogis atau PCK. Dua
puluh tahun kemudian, Mishra dan Koehler
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melihat perubahan terbesar dalam pendidikan
dalam penggunaan teknologi di kelas. Mereka
menemukan bahwa pengetahuan teknologi masih
terpisah dan tidak berhubungan dengan PCK.
Setelah melakukan penelitian selama lima tahun,
Mishra dan Koehler membuat kerangka kerja
baru, vyaitu TPACK, vyang melengkapi
pengetahuan konten pedagogis dengan teknologi.

TPACK mempertimbangkan tiga
kompetensi, yaitu: teknologi, pedagogi, dan
pengetahuan konten/materi. Ketiga kategori
tersebut disusun dalam diagram Venn, sehingga
mudah untuk melihat empat wilayah yang dibuat
olen Mishra dan Koehler. Di tengah diagram
Venn kita dapatkan TPACK. Domain TPACK

menunjukkan ~ bahwa  ketiga ~ kumpulan
pengetahuan ini berinteraksi, masing-masing
sangat  penting, dan  ketiganya  harus

dipertimbangkan untuk menciptakan lingkungan

belajar yang efektif. Konsep TPACK mencakup

7 area pengetahuan, yaitu:

1. Pengetahuan materi (Content
Knowledge/CK), vyaitu penguasaan mata
pelajaran  atau  bahan  kajian.  Ini
menggambarkan pengetahuan guru tentang
mata pelajaran. CK dapat berisi informasi
tentang konsep, teori, bukti, dan kerangka
kerja organisasi pada topik tertentu. CK
bervariasi berdasarkan jurusan dan tingkat
kelas — misalnya, kelas sains sekolah
menengah dan ilmu sosial memerlukan detail
dan cakupan yang lebih sedikit daripada
program sarjana atau pascasarjana.

2. Pengetahuan  pedagogik  (Pedagogical
Knowledge/PK), yaitu pengetahuan tentang
proses dan strategi pembelajaran. Ini
menggambarkan pengetahuan guru tentang
praktik, proses dan metode yang berkaitan
dengan pengajaran dan pembelajaran.
Sebagai bentuk pengetahuan umum, CE
mencakup tujuan, nilai, dan tujuan
pendidikan, seperti: memahami gaya belajar

siswa, keterampilan mengelola kelas,
perencanaan pelajaran, dan penilaian.
3. Pengetahuan  teknologi  (TK), vyaitu

pengetahuan menggunakan teknologi digital.
Ini  menggambarkan pengetahuan dan
kemampuan guru untuk menggunakan
berbagai teknologi, alat teknologi dan
sumber daya terkait. TK mempertimbangkan
kemungkinan penggunaan teknologi untuk
mata pelajaran atau kelas tertentu, mengenali
kapan  waktu yang  tepat  untuk
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menggunakannya dan
dengan teknologi baru.
Pengetahuan  dan  materi  pedagogik
(pedagogical content knowledge/PCK), yaitu
perpaduan antara pengetahuan dan proses
pembelajaran serta strategi yang berkaitan

terus beradaptasi

dengan  bidang studi atau  materi
pembelajaran. Ini menggambarkan
pengetahuan guru tentang dasar-dasar

pengajaran dan pembelajaran, termasuk
pengembangan kurikulum, penilaian siswa
dan penilaian hasil. PCK berfokus pada
mempromosikan pembelajaran dan
mengeksplorasi hubungan antara pedagogi
dan praktik yang mendukungnya (kurikulum,
penilaian, dll.). Seperti CK, PCK bervariasi
berdasarkan tingkat kelas dan mata pelajaran.
Namun, PCK bertujuan untuk meningkatkan
praktik kelas dengan menciptakan hubungan
yang lebih kuat antara konten dan pedagogi
yang digunakan untuk menyampaikannya.
Pengetahuan konten teknologi
(Technological Content Knowledge/TCK),
yaitu pengetahuan tentang teknologi digital
dan pengetahuan tentang mata pelajaran atau
materi  pembelajaran. Ini  menjelaskan
pemahaman guru tentang bagaimana
teknologi dan materi dapat mempengaruhi
dan membimbing satu sama lain. TCK
melibatkan pemahaman bagaimana materi
dapat  dikomunikasikan  menggunakan
teknologi (edtech) yang berbeda dan
mempertimbangkan alat edtech spesifik
mana yang paling cocok untuk mata
pelajaran atau kelas tertentu.

Pengetahuan teknologi dan pedagogik
(technological pedagogical
knowledge/TPK), yaitu pengetahuan

teknologi digital dan pengetahuan proses dan
strategi pembelajaran. Ini  menjelaskan
pemahaman guru tentang bagaimana
teknologi  tertentu  dapat  mengubah
pengajaran dan pembelajaran  dengan
memperkenalkan keterampilan dan kendala
pedagogis baru. Aspek lain dari TPK adalah
untuk  memahami bagaimana alat-alat
tersebut dapat digunakan dalam pedagogi
dengan cara yang sesuai dengan disiplin ilmu
dan perkembangan pengajaran saat ini.

Pengetahuan teknis, pedagogik, dan material

(technological, pedagogical, content
knowledge/TPCK),  vyaitu  pengetahuan
tentang teknologi digital, pengetahuan

tentang proses dan strategi pembelajaran,
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pengetahuan tentang mata pelajaran khusus
atau materi pembelajaran.

Selain pemanfaatan teknologi sebagai
sarana pembelajaran dalam kerangka TPACK,
pedagogi merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran.
Pedagogi bukan hanya pengembangan seni
mengajar di  kelas atau  perencanaan
penyempurnaan proses pembelajaran dan alat
penilaian, tetapi juga pemahaman psikologis dan
biologis siswa. Terakhir, dalam pemikiran
pedagogik ini ditegaskan bahwa guru yang
sukses bukanlah guru yang hanya bisa
menjadikan siswanya lebih pintar dari dirinya
sendiri, tetapi berhasil membantu siswa
menemukan dirinya sendiri. Terakhir, guru harus
memahami minat, kemampuan dan karakter
siswa.

Konten pengetahuan (content
knowledge) pada kerangka TPACK merupakan
elemen fundamental yang harus dimiliki guru
sesuai disiplin ilmunya. Pemerintah harus lebih
tegas dalam memantapkan regulasi guru
profesional karena masih banyak guru
profesional (bersertifikat) di bidang ini yang
tidak sesuai disiplin ilmu dan jurusan. Untuk
menambah pengetahuan tentang konten, latar
belakang pendidikan sangat penting.
Mengandalkan buku teks saja tidak cukup, harus
didukung dengan informasi terkini tentang mata
pelajaran yang diterbitkan oleh jurnal penelitian
terpercaya.

TPCK yang kemudian dikenal dengan
TPACK  merupakan  hasil  akhir  dari
penggabungan tiga aspek yaitu konten, pedagogi
dan teknologi untuk menciptakan landasan
pengajaran Yyang efektif dengan teknologi
pendidikan. Untuk menggunakan kerangka kerja
TPACK secara efektif, pendidik harus terbuka
terhadap gagasan kunci TPACK berikut:

1. Konsep mata pelajaran dapat disajikan
dengan menggunakan teknologi,

Teknik pedagogis dapat menggunakan
teknologi untuk menyampaikan materi
dengan cara yang berbeda-beda,

Konsep materi yang berbeda membutuhkan
keterampilan yang berbeda, dan teknologi
(edtech) dapat membantu hal tersebut,
Siswa yang memasuki kelas dari berbagai
latar belakang, termasuk pengalaman
pendidikan  sebelumnya dan paparan
teknologi dan kelas yang ditingkatkan
teknologi (edtech), harus
mempertimbangkan kemungkinan ini.

2.
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5. Teknologi dapat digunakan bersamaan
dengan pengetahuan siswa yang ada,
membantu mereka memperkuat epistemologi

sebelumnya dan mengembangkan
epistemologi baru.
Karena  kerangka kerja  TPACK

mempertimbangkan keterampilan yang berbeda
yang dibutuhkan dan bagaimana guru dapat
mengembangkan pengetahuan tersebut, ini dapat
menjadi referensi produktif untuk berpikir
tentang bagaimana guru dapat mengintegrasikan
teknologi instruksional ke dalam kelas. Selain itu,
TPACK juga dapat menjadi tolak ukur
pengetahuan guru yang berpotensi
mempengaruhi pendidikan dan pengembangan
profesional guru baik pemula maupun yang
sudah  berpengalaman. Dengan demikian,
kerangka kerja TPACK berguna untuk
menjelaskan jenis pengetahuan yang dibutuhkan
agar berhasil mengintegrasikan teknologi ke
dalam kelas. Guru bahkan tidak perlu mengetahui
seluruh  kerangka kerja TPACK untuk
mendapatkan manfaat darinya, mereka hanya
perlu memahami bahwa praktik pembelajaran
yang baik dibentuk oleh pengetahuan berbasis
konten, pedagogis, dan teknologi canggih.

Perspektif Aksiologi

Memahami kerangka kerja TPACK berarti
mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam
konten materi & pengajaran. Integrasi ini akan
membantu siswa belajar lebih efektif. Mishra &
Koehler menyarankan bahwa TPACK wajib

memandu  pengembangan  kurikulum &
pendidikan pengajar. TPACK harus
memperbaharui cara untuk merencanakan

pembelajaran sehari-hari. Proses perencanaan
penerapan TPACK adalah: langkah pertama
yaitu memilih output pembelajaran yang akan
dicapai dalam hari itu atau selama sesi belajar-
mengajar. Langkah kedua yaitu menentukan jenis
kegiatan yang merupakan teknik pengajaran atau
bagaimana anak didik akan memperoleh konten
atau materi. Langkah ketiga yaitu guru
menentukan teknologi yang akan mendukung
jenis kegiatan & membantu anak didik pada
belajar. Gagasan yang dapat timbul menurut
kerangka TPACK adalah bahwa seseorang
disebut pakar pengajar pada suatu mata pelajaran
mungkin bukan pengajar yang hebat bila mereka
tidak mempunyai pengetahuan pedagogis untuk
menciptakan konten materi pelajaran yang bisa
diakses dan dimengerti oleh siswa. Pengajar yang
hebat yaitu memiliki pengetahuan mengenai
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mata pelajaran dan memiliki pengetahuan
mengenai cara mengajar. Sejalan dengan kedua
hal tersebut, guru perlu belajar pula mengenai
bagaimana menggabungkan teknologi dalam
konten materi dan pedagogi untuk membangun
lingkungan belajar yang efektif.

Kombinasi dalam Pedagogical Content
Knowledge (PCK) memungkinkan guru pakar
abad ke-20 untuk membarui konten mata
pelajaran dan menyajikannya menggunakan cara
yang mudah diakses oleh siswa secara individu.
Perkembangan pada abad ke-21, Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) memberi guru

cara baru untuk mengakses & meramu
pengetahuan sehingga dapat menyatukan
pengetahuan mengenai bahan ajar, Teknik

mengajar, dan teknologi (ICT). Kombinasi ini
digambarkan menjadi Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK).
Seorang pengajar pakar wajib menciptakan
interaksi yang kreatif antara apa yang dipelajari
(konten), bagaimana hal itu diajarkan
(pengajaran), dan alat yang sinkron untuk
digunakan (teknologi). Oleh karena itu, guru
harus mampu merumuskan jawaban atas
pertanyaan berikut:

1. Content Knowledge (CK)— apa yang akan
ajarkan & apa yang guru ketahui mengenai
subjek tersebut?

Pengetahuan Pedagogis (PK)—bagaimana
siswa belajar & taktik pembelajaran apa yang
diperlukan dan sesuai untuk memenuhi
kebutuhan mereka?

Pengetahuan Teknologi (TK)—alat digital
apa yang tersedia, mana yang bisa digunakan
dan yang paling sinkron untuk pelajaran yang
ada?

Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK)—
strategi praktik apa yang terbaik untuk
mengajarkan konten pada anak didik?
Pengetahuan Konten Teknologi (TCK)—
bagaimana teknologi yang tersedia dapat
menaikkan  atau  membarui  konten,
bagaimana hal itu disampaikan pada siswa,
dan bagaimana siswa dapat berinteraksi
dengannya?

Pengetahuan Pedagogis Teknologi (TPK)—
bagaimana menggunakan teknologi untuk
mencapai output  pembelajaran &
pengalaman pembelajaran yang diinginkan?

Kerangka kerja perlu diuji di dunia nyata,
dan satu-satunya cara untuk melakukannya
adalah dengan mengembangkan alat penelitian
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yang konsisten dengan teori dan mengukur apa
yang dimaksudkan untuk diukur (Koehler, et al.,
2012). Sejak pengembangan kerangka TPACK,
beberapa studi telah mengembangkan instrumen
yang berbeda untuk mengukur TPACK guru.
Abbit (2011) menyatakan bahwa
mengembangkan alat yang efektif, andal, dan
valid itu sulit, terutama ketika menilai
“bagaimana pengetahuan guru diterjemahkan ke
dalam praktik kelas yang sebenarnya”. Rubrik
level TPACK dikembangkan oleh Lyublinskaya
dan Tournaki (2012) diadaptasi dari Niess et. al.
(2007) yang mengukur kemajuan guru dalam
pengetahuan konten pedagogik (PCK) ke
TPACK melalui lima tingkat progresif.
Instrumen ini telah digunakan dalam beberapa
penelitian untuk menilai pertumbuhan guru
dalam integrasi teknologi di kelas matematika
dan sains (Balgamis, et al., 2014 dan Handal, et.
al., 2016). Tinjauan kualitatif dan kuantitatif
pengukuran TPACK (Archambault, 2016 dan
Chai, et. al., 2016) menunjukkan bahwa sebagian
besar penelitian sebelumnya tentang pengukuran
TPACK didasarkan pada studi penilaian diri di
mana domain pengetahuan yang berbeda dinilai
secara individual (Karatas, et. al., 2017).
Meskipun alat penilaian diri mudah digunakan,
tidak mahal, dan memungkinkan sejumlah besar
peserta untuk dijangkau, keakuratannya dalam
mengukur TPACK guru yang sebenarnya
dibatasi oleh kemampuan peserta survei untuk
menilai pengetahuan mereka sendiri (Abbit,
2011). Studi-studi ini biasanya menilai keyakinan
guru dan bukan pengetahuan mereka dalam
praktik nyata, yang merupakan konstruk yang
berbeda (Lyublinskaya dan Tournaki, 2015 dan
Tomayko, 2018). Untuk mendapatkan penilaian
TPACK yang akurat, "guru harus menunjukkan
apa yang sebenarnya dapat mereka lakukan
dengan teknologi dalam mata pelajaran mereka

untuk meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran” (Voogt, et. et al., 2013).
Lyublinskaya dan  Tournaki (2012)

mengembangkan dan memvalidasi rubrik tingkat
TPACK untuk menilai perkembangan progresif
TPACK guru sebagai konstruksi terintegrasi
berdasarkan rencana pembelajaran dan observasi
kelas. Niess, et. al. (2007) merumuskan kembali
model sekuensial lima tahap Rogers (1995) dari
proses pengambilan keputusan inovasi untuk
mengembangkan sistem kualitatif untuk lima
tahap progresif TPACK. Dalam sistem ini, guru
melalui lima tahapan TPACK, yaitu:
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Level 1 (Recognizing), yaitu guru mengetahui
bagaimana  menggunakan teknologi  dan
mengenali kesesuaian teknologi dengan konten,
tetapi tidak mengintegrasikan teknologi dalam
proses belajar mengajar;

Level 2 (Accepting), yaitu guru menggunakan
teknologi tepat guna untuk membentuk sikap
positif atau negatif terhadap proses belajar
mengajar;

Level 3 (Adapting), yaitu guru membuat
keputusan tentang mengadopsi atau menolak
teknologi pengajaran dan pembelajaran;

Level 4 (Exploring), yaitu guru mengintegrasikan
teknologi tepat guna dalam proses belajar
mengajar;

Level 5 (Advancing), yaitu guru mengevaluasi
hasil pengintegrasian teknologi tepat guna dalam
proses belajar mengajar.

g
£ PCK

| £303epag
KSoSepag

| TPACK
|

|
Technology

Content

|
Technology
Advancing

Adapting

Gamba.r.l. Model pengembangan
pengetahuan guru secara progresif, dari PCK dari ke
TPACK (Niess, et. al. (2007)

TPACK diyakini sebagai strategi yang
lebih  efektif dan  komprehensif  untuk
menjelaskan tindakan guru di kelas (Liang et al.,
2013). Beberapa penelitian sebelumnya telah
mendokumentasikan manfaat menggabungkan
TPACK ke dalam praktik kelas. Temuan dari
penelitian sebelumnya meliputi penggunaan
teknologi untuk meningkatkan kepercayaan diri
peserta pelatihan guru (Adamy & Boulmetis,
2006; Ozgcakir & Aydin, 2019), memperkuat
tingkat motivasi (Gémez-Garciaetal., 2021), dan
meningkatkan visualisasi konsep abstrak (Irmak
& Tuzun, 2018). Hasil ini  menunjukkan
pentingnya manajemen teknologi dalam praktik
belajar mengajar. Kerangka kerja TPACK
menghubungkan teknologi dengan konten
kurikulum dan pendekatan pedagogis khusus,
menjelaskan  bagaimana pemahaman guru
tentang tiga basis pengetahuan ini dapat
berinteraksi untuk menciptakan instruksi berbasis
disiplin yang efektif melalui teknologi
instruksional (Koehler, etal., 2012). Hal ini
mencerminkan bahwa dalam model TPACK,
keterampilan profesional, pengetahuan
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profesional dan kompetensi pedagogik guru
harus dikembangkan secara bersama-sama.

Pengembangan TPACK dapat dimulai
dengan menggunakan teknologi sederhana yang
akrab bagi guru dan peserta didik, serta secara
sedikit demi sedikit berkembang ke arah yang
lebih maju. Tetapi dalam kenyataannya, banyak
guru vyang menghadapi kesulitan dalam
melakukannya. Penelitian Irwanto, et al. (2022)
menampakan bahwa calon guru mempunyai taraf
kepercayaan diri tertinggi pada pengetahuan
pengajaran & terendah pada pengetahuan
teknologi. Biaya, akses, dan waktu tak jarang
sebagai faktor penghambat dalam
mengimplementasikan teknologi pada
pembelajaran. Hambatan lain yaitu kurangnya
pengetahuan mengenai penggunaan teknologi
untuk memberi manfaat bagi siswa. Penelitian
Ertmer & Ottenbreit-Left-wich (2010) & Bakir
(2016) menemukan terdapat kekhawatiran bahwa
pengajar tidak mempunyai pengetahuan yang
mumpuni untuk memanfaatkan teknologi dalam
kelas mereka. Hal ini dipandang sebagai alasan
mengapa pengajar masih mengalami kesulitan
untuk mengadopsi teknologi pada pembelajaran
(Harris & Hofer, 2011). Dengan demikian,
pengajar pada seluruh bidang disiplin ilmu wajib
belajar bagaimana melakukan perencanaan &
memanfaatkan teknologi untuk mendukung
prestasi siswa dalam pembelajaran mereka
(Keengwe, Onchwari, & Onchwari, 2009).

Guru adalah kunci dalam penerapan
Education for Sustainable Development (Bur-
gener & Barth, 2017) sehingga meningkatkan
kompetensi guru harus menjadi langkah pertama
menuju penerapan ESD di sekolah. Penerapan
teknologi yang efektif dalam program pendidikan
guru  memainkan  peran  dasar dalam
mempersiapkan siswa untuk kelas yang
diperkaya teknologi mereka di masa depan.
Irwanto, et.al. (2022) mengemukakan bahwa
program pendidikan guru di Indonesia harus
mengintegrasikan teknologi dan pedagogi ke
dalam kelas untuk meningkatkan pengetahuan
konten dan mendukung persilangan domain
pengetahuan lainnya. Menurut  Survei
Internasional Pengajaran dan Pembelajaran 2018
(Teaching and Learning International Survey-
TALIS), rata-rata, kurang dari setengah guru
merasa cukup siap untuk menggunakan teknologi
di ruang kelas mereka (OECD, 2020). Program
pendidikan guru perlu mempersiapkan guru
prajabatan (PST) untuk mempelajari kembali,
memikirkan kembali, dan membingkai ulang
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pembelajaran dan pengajaran dengan
memanfaatkan teknologi komunikasi, kolaborasi,
dan inkuiri untuk pengajaran abad ke-
21(Koehler, et.al., 2012). Studi yang dilakukan
olen ASCILITE (Australasian Society for
Computers in Learning in Tertiary Education)
menemukan  bahwa  kerangka  TPACK
meningkatkan kemampuan calon guru untuk
menggunakan teknologi dalam pembelajaran
mereka dan kemudian dalam profesi mereka.

Dalam penerapannya di  Indonesia,
kerangka kerja TPACK masih belum diakomodir
oleh pemerintah. Hal ini kemungkinan besar
disebabkan oleh alasan kesiapan SDM pendidik
dan  infrastruktur  pendidikan  termasuk
infrasruktur  teknologi. Selain itu, faktor
kesenjangan fasilitas pendukung di wilayah
pedesaan dan perkotaan juga mempengaruhinya.
Oleh karenanya di masa depan, diperlukan
dukungan dan kolaborasi antara pemerintah dan
lembaga pendidikan guru untuk mempersiapkan
berbagai aspek pendukung dalam rangka
merealisasikan kerangka kerja TPACK di
Indonesia. Terlebih untuk lembaga pendidikan
guru, kerangka kerja TPACK harus dipersiapkan
dengan baik untuk meningkatkan interaksi antara
pedagogi, teknologi, dan pengetahuan konten
guru sehingga harapan untuk mewujudkan anak
Indonesia maju, cerdas, dan mampu bersaing
dengan negara lain bukan hanya sekedar wacana
belaka.

KESIMPULAN

Inti dari TPACK adalah pemahaman
tentang bagaimana teknologi dapat digunakan
untuk menyampaikan konsep dengan cara yang
meningkatkan  pengalaman  belajar  siswa.
TPACK menunjukkan bahwa ada hubungan
antara teknologi, konten, dan pedagogi. Namun,
yang penting adalah kombinasi atau integrasi dari
ketiganya. TPACK pada akhirnya merupakan
kerangka bagi para profesional pendidikan yang
mencoba mengemas dan mengembangkan model
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran melalui proses yang lebih baik.
Pengetahuan tentang teknologi, pedagogi dan
konten / materi informasi harus diperoleh oleh
guru. Namun untuk melengkapi gagasan besar
TPACK menurut Mishra dan Koehler (2006)
diperlukan akhlak yang baik, yang harus dimiliki
guru sebagai teladan bagi siswanya. Singkatan
TPACK dapat dirumuskan kembali menjadi
“Teknologi, Pedagogi, Akhlak (Moral), Konten
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dan Pengetahuan. Jangan sampai para siswa
terbawa atau mengikuti arus globalisasi melalui
perkembangan teknologi hingga melupakan
moral, adat istiadat, dan budaya. Mari bersama-
sama menggunakan teknologi ke arah yang
positif dan  konstruktif untuk memajukan
pendidikan negara Indonesia tercinta. Oleh
karena itu, diharapkan kedepannya pemberitaan
tentang berbagai kasus kriminalitas dan
kemerosotan moral siswa akan tereduksi seiring
dengan penambahan aspek “Akhlak” dalam
penerapan pendekatan pembelajaran TPACK
oleh pendidik.

Sejatinya penerapan kurikulum yang
menitikberatkan pada nilai-nilai karakter dan
nilai-nilai agama memberikan amanat yang besar
untuk membentuk sikap dan karakter peserta
didik menjadi insan yang religius dan berakhlak
mulia. Membentuk sikap dan karakter tersebut
merupakan tugas bukan hanya guru agama tetapi
seluruh pendidik, termasuk orang tua di rumah.
Nilai-nilai karakter yang tertanam dalam semua
mata pelajaran  menuntut semua guru
bertanggung jawab untuk menghasilkan siswa
yang berkarakter dan berakhlak mulia. Profesi
seorang guru tidak hanya menanamkan ilmu
pengetahuan tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku peserta didik sedemikian rupa sehingga
menjadi generasi penerus yang berwawasan luas
dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
penguasaan perkembangan teknologi,
kemampuan pedagogik yang baik, keahlian mata
pelajaran yang relevan dan akhlak yang terpuiji
merupakan profil guru masa depan yang dapat
memberikan secercah harapan dalam upaya
mentransformasikan peradaban yang lebih baik.
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